



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 
	Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia harus terdiri dari empat aspek keterampilan yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini sesuai dengan pendapat Tarigan (dalam Silaswati dan Restu Purwanti, 2021:7) bahwa setiap keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya seseorang melalui suatu hubungan urutan yang teratur. Berbicara dan menulis termasuk keterampilan berbahasa produktif. Melalui keduanya kita dapat menyampaikan ide dan gagasan kepada orang lain. Kegiatan ini sebagai kegiatan produktif, yaitu mengolah kembali informasi yang diperoleh untuk disampaikan kembali kepada penerima informasi. 
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	Sesuai dengan tujuan tersebut, maka pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah-sekolah harus lebih ditingkatkan lagi. Begitu pula di Indonesia, bahasa Indonesia menjadi materi pembelajaran yang wajib diberikan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar sampai perguruan tinggi (PT). Pembelajaran dilakukan mulai dari taraf sekolah dasar yang merupakan tingkat awal pembentukan keterampilan berbahasa seseorang. Hal tersebut disebabkan pembelajaran keterampilan berbahasa diSD sebagai dasar 


pembelajaran di sekolah tingkat lanjut. Selain itu, supaya peserta didik mampu menguasai bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta mampu menerapkannya dalam kehidupan masyarakat. 
	Keterampilan menulis sebagai salah satu komponen dari keterampilan berbahasa mempunyai peranan penting di dalam kehidupan manusia. Melalui kegiatan menulis seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud dan tujuan. Oleh sebab itu, kegiatan menulis adalah keterampilan berbahasa yang dianggap paling sukar untuk dikuasai dibanding dengan keterampilan yang lainnya. Penuangan ide dan gagasan yang berupa tulisan harus memperhatikan kaidah tata bahasa yang sesuai dengan ejaan yang benar. 
	Namun pembelajaran menulis kurang mendapat perhatian khusus, padahal kegiatan ini bagian dari aspek kemampuan berbahasa. Dengan menulis, seseorang dapat menceritakan ide, perasaan, peristiwa, dan benda kepada orang lain. Oleh karena itu, kemampuan ini perlu diajarkan di sekolah dasar dengan tepat. Namun, kenyataan di lapangan membuktikan bahwa pengajaran menulis tidak dilakukan secara benar. Salah satunya disebabkan oleh perkembangan teknologi informasi yang berkembang pesat dengan berbagai teknologi canggih, seperti media cetak, media elektronik, dan berbagai hiburan lainnya yang telah menggusur kegiatan menulis. Hal tersebut disebabkan oleh sikap orang tua yang sibuk bekerja dan kurang memperhatikan anak-anaknya. Keadaan ini menyebabkan anak-anak lebih sering menonton televisi sehingga anak-anak sulit mengembangkan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif, yaitu berbicara dan menulis. Keadaan demikian menyebabkan akan menurunkan daya bernalar mereka dan menghambat perkembangan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif. Salah satunya adalah keterampilan menulis yang tidak berkembang karena siswa terbiasa hanya dengan menyimak dan melihat cerita yang telah disuguhkan dalam tayangan televisi. 
	Uraian di atas menggambarkan bahwa kegiatan menulis belum berjalan maksimal. Padahal, pembelajaran menulis bertujuan untuk mewujudkan siswa untuk memiliki keterampilan menulis yang memadai. Tujuan pembelajaran tersebut pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti metode pembelajaran, kemampuan guru dalam mengajar, kondisi siswa, suasana belajar, bahan belajar, motivasi belajar, minat belajar, dan media atau alat bantu belajar. Komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam mencapai hasil yang memadai. 
	Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SDIT Al-Munaya Prum Danamon Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang tahun pembelajaran 2024-2025diperoleh fakta bahwa masih terdapat siswa yang kemampuan menulis di bawah rata-rata. Hal ini disebabkan para siswa mengalami kesulitan menuangkan ide ketika mendapat tugas dari guru untuk membuat tulisan atau sejenisnya. Pada umumnya mereka mengalami kesulitan dalam menentukan tema, menyusun kalimat, kurang menguasai kaidah bahasa, dan sebagainya. Kesulitan seperti inilah yang dihadapi para siswa sehingga menyebabkan mereka tidak bisa menyampaikan ide dan gagasan dengan baik, bahkan mereka menjadi enggan untuk menulis. Hal ini tidak terlepas dari peran guru sebagai penyampai materi pelajaran. Pembelajaran keterampilan menulis yang selama ini disampaikan oleh guru hanya berorientasi pada penyampaian teori dan pengetahuan bahasa, sedang proses pembelajaran keterampilan menulis seringkali diabaikan oleh guru. Pembelajaran demikian meyebabkan siswa jenuh dan bosan. 
	Rendahnya kemampuan menulis narasi siswa kelas VI SDIT Al-Munaya Prum Danamon Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang tahun pembelajaran 2024-2025disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, minat siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia terutama keterampilan menulis masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan para siswa sering mengeluh ketika diberi tugas untuk menulis narasi. Akibatnya, kemampuan menulis anak hanya sekitar 35% siswa yang menulis dengan baik sisanya hanya mengerjakan asal-asalan saja. Jadi, nilai sebagian siswa masih tergolong rendah dari nilai rata-rata yang harus dicapai dalam mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya mengarang adalah 65. Kedua, waktu pembelajaran kurang efektif. Hal ini disebabkan banyak siswa yang masih bingung dengan ide yang akan dituangkan dalam tulisan mereka. Di sisi lain, siswa sibuk bertanya dengan teman sebelah atau di belakangnya. Dengan demikian banyak waktu yang terbuang sia-sia untuk berpikir, maka siswa tidak akan menyelesaikan tulisan mereka dengan sempurna. Guru tidak akan mengambil resiko untuk mengulang kegiatan menulis pada pertemuan selanjutnya karena beliau juga dituntut harus menyelesaikan materi lain yang tentunya juga penting. Ketiga, metode ceramah yang digunakan guru tidak mampu merangsang siswa dengan mudah untuk menerima materi yang diajarkan. Pada kenyataanya kedua permasalahan di atas berhubungan erat dengan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat kegiatan belajar mengajar. Metode yang kurang inovatif menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk menulis narasi. Setelah menyampaikan materi siswa langsung ditugasi menulis narasi, namun siswa masih bingung menuangkan ide dalam tulisan narasi. Kesulitan ini menyebabkan rendahnya kualitas tulisan siswa baik pada aspek isi maupun kebahasaan. 
	Hal ini dapat menurunkan kreativitas mereka dalam mengungkapkan ide. Padahal, kreativitas ini sangat diperlukan dalam kegiatan menulis narasi. Pembelajaran yang membosankan ini tidak membuat siswa merasa senang sehingga tidak dapat menghasilkan ide-ide yang kreatif dan imajinatif untuk merangkai sebuah cerita dalam menulis narasi. Dari beberapa kendala yang dialami siswa dalam proses pembelajaran di atas berdampak pada kualitas proses dan hasil pembelajaran yang kurang maksimal sehingga kemampuan menulis karangan narasi siswa tidak maksimal. 
	Selain itu, ada pula hal lain yang mendorong penelitian ini, yakni kemungkinan pada saat di Sekolah Dasar materi yang diajarkan kurang tentang jenis-jenis paragraf. Hal ini membuat siswa tampak bingung ketika diminta menulis narasi atau deskripsi karena pemahaman mereka tentang jenis-jenis paragraf masih kurang. Padahal, pembelajaran menulis dapat memberikan manfaat untuk melatih siswa bernalar menggunakan bahasanya. Karena keterampilan menulis adalah keterampilan produktif, maka menuntut kemampuan anak untuk mengungkapkan imajinasi, ide, dan perasaan dengan bahasa yang tepat.
	Melihat permasalahan di atas, keberhasilan pembelajaran menulis narasi diharapkan dapat lebih meningkat apabila menggunakan metode dan media yang tepat. Penggunaan metode dan media dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa dalam menuangkan ide dan gagasan secara mudah dalam membuat sebuah tulisan. Oleh karena itu, guru harus dapat memilih metode dan media yang tepat, agar langsung dapat memfungsikan bahasa sebagai alat komunikasi dan mampu memicu siswa agar lebih aktif, serta dapat menarik minat siswa dalam belajar bahasa Indonesia. 
	Kedudukan media pengajaran dalam komponen metode pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi antara guru-siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Suyatno (2004:15) menyatakan, metode pembelajaran merupakan prosedur pembelajaran yang difokuskan untuk pencapaian suatu tujuan. Menurut Nana & Rivai (2019:7) media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar yang digunakan dalam proses belajar-mengajar untuk menunjang penggunaan metode pembelajaran yang dipergunakan oleh guru.
	Salah satu metode pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi adalah dengan menggunakan metode pengelompokkan ide (clustering) yang ditunjang dengan media gambar fotografi. Metode pengelompokkan ide adalah suatu cara memilah pemikiran-pemikiran yang saling berkaitan dengan menuangkannya di atas kertas, tanpa mempertimbangkan kebenaran atau nilainya (De Porter, 2015:180). Artinya, sebuah pemikiran yang dikelompokkan di atas kertas hamper sama dengan proses berpikir yang terjadi dalam otak, walaupun dalam bentuk yang disederhanakan. Clusteringatau pengelompokan ide merupakan suatu cara memilah gagasan atau menata pikiran dan menuangkannya secepatnya, yaitu dengan cara melihat dan membuat kaitan antara gagasan, mengembangkan gagasan-gagasan yang telah dikemukakan, menelusuri jalan pikiran yang telah ditempuh otak agar mencapai suatu konsep, bekerja secara alamiah dengan gagasan-gagasan tanpa penyuntingan dan pertimbangan, memvisualisasikan hal-hal khusus dan mengingatnya kembali dengan mudah, mengalami desakan kuat untuk menulis. 
	Selain itu, De Porter (2015: 184) mengatakan bahwa metode pengelompokan ide (clustering) dapat digunakan untuk segala tulisan, laporan, esai, proposal hingga puisi dan cerita. Metode pengelompokan ide akan sangat membantu siswa dalam memanfaatkan potensi kedua belah otaknya. Adanya interaksi yang luar biasa antara kedua belahan otak dapat memicu kreativitas yang memberikan kemudahan dalam proses menulis. Terbiasanya siswa menggunakan dan mengembangkan potensi pada kedua otaknya, akan dicapai peningkatan di beberapa aspek yaitu konsentrasi, kreativitas, dan pemahaman, sehingga siswa dapat mengembangkan tulisannya melalui pengelompokkan ide (clustering). 
	Melalui metode pengelompokan ide (clustering) siswa dapat saling bertukar pikiran dan mampu menjabarkan urutan peristiwa yang terdapat dalam gambar fotografi.  Alternatif menggunakan metode pengelompokan ide dengan media gambar fotografi ini memiliki beberapa kelebihan di antaranya, (1) siswa dapat menentukan tema yang sesuai dengan gambar yang tersedia, (2) siswa dapat saling bertukar pikiran mengenai peristiwa yang ada pada gambar fotografi, (3) siswa dapat saling membantu dan bekerja sama dalam proses penguasaan diksi, (4) siswa dapat saling mengoreksi hasil karya siswa lain dalam satu kelompok.
	Melalui metode pengelompokan ide yang ditunjang dengan media gambar fotografi, diharapkan siswa akan mampu dalam menulis karangan narasi dengan menceritakan peristiwa-peristiwa secara tertulis, dengan mengamati gambar, sehingga siswa dapat menulis kalimat secara runtut yang sesuai dengan urutan peristiwa yang terdapat pada gambar.  
	Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu penelitian dengan judul: “PengembanganKeterampilan Menulis Karangan Narasi Menggunakan Metode Pengelompokkan Ide (Clustering) Berbasis Media Gambar Fotografi Siswa Kelas VI SDIT Al-Munaya Prum Danamon Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

1.2 Rumusan Masalah 
	Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan secara spesifik dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah penyebab lemahnya kemampuan menulis karangan narasi pada siswa kelas VI SDIT Al-Munaya Prum Danamon Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2024-2025?
2. Apakah terjadi peningkatan kemampuan menulis karangan narasi melalui metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografi pada siswa kelasVI SDIT Al-Munaya Prum Danamon Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2024-2025?


1.3 Tujuan Penelitian 
	Berdasarkanperumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini   adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan penyebab lemahnya kemampuan menulis karangan narasi pada siswa kelas VI SDIT Al-Munaya Prum Danamon Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis karangan narasi melalui metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar gotografi pada siswa kelas VI SDIT Al-Munaya Prum Danamon Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.4 Anggapan Dasar
	Anggapan dasar adalah titik tolak pemikiran yang digunakan untuk penyelidikan suatu masalah tertentu yang dapat diterima kebenarannya. Dalam penelitian ini yang penulis jadikan anggapan dasar adalah:
1. Siswa kelas VI SDIT Al-Munaya Prum Danamon Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2024-2025telah mempelajari materi menulis karangan narasi. 
2. Metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografimerupakan salah satu metode pembelajaran yang menyenangkan dan efektif jika diterapkan dalam kelas, sehingga dapat membuat siswa berpikir kritis dan lebih berperan aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas.
1.5 Hipotesis Tindakan
	Yang dimasudkan dengan hipotesis adalah perumusan jawaban sementara terhadap suatu soal. Hipotesis juga merupakan tuntunan sementara untuk mencari jawaban yang sebenarnya. Berdasarkan hal ini, yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Melalui metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografidapat meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas VI SDIT Al-Munaya Prum Danamon Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

1.6 Definisi Operasional 
	Agar penelitian ini terarah dengan jelas, maka dapat diuraikan definisi operasional sebagai berikut:
1. Metode pengelompokkan ide adalah suatu cara memilah pemikiran-pemikiran yang saling berkaitan dengan menuangkannya di atas kertas, tanpa mempertimbangkan kebenaran atau nilainya, artinya, sebuah pemikiran yang dikelompokkan di atas kertas hamper sama dengan proses berpikir yang terjadi dalam otak, walaupun dalam bentuk yang disederhanakan. Clusteringatau pengelompokan ide merupakan suatu cara memilah gagasan atau menata pikiran dan menuangkannya secepatnya, yaitu dengan cara melihat dan membuat kaitan antara gagasan, mengembangkan gagasan-gagasan yang telah dikemukakan, menelusuri jalan pikiran yang telah ditempuh otak agar mencapai suatu konsep, bekerja secara alamiah dengan gagasan-gagasan tanpa penyuntingan dan pertimbangan, memvisualisasikan hal-hal khusus dan mengingatnya kembali dengan mudah, mengalami desakan kuat untuk menulis.
2. Media gambar fotografi merupakan media pengajaran yang sederhana yang memperlihatkan suatu objek berupa gambar guna merangsang siswa untuk menulis. Dalam hal ini, siswa mengamati dan menguraikan peristiwa dari sebuah foto kemudian diubah menjadi sebuah karangan narasi.
3. Karangan narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. 

1.7 Manfaat Penelitian 
	Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoretis
	Secara teoretis hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada perkembangan teori pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada pembelajaran menulis karangan narasi serta menjadi bahan acuan bagi penelitian sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Siswa
1) Menumbuhkan minat belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada pembelajaran menulis karangan narasi.
2) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi.
4) Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

b. Manfaat Bagi guru
1) Guru dapat mengetahui dan mengaplikasikan berbagai metode pembelajaran dalam kelas.
2) Guru menjadi terlatih untuk mengaplikasikan berbagai metode dan media pembelajaran dalam kelas. 
3) Guru dapat mengembangkan dan menciptakan pembelajaran yang terampil dan inovatif.

c. Manfaat Bagi sekolah
1) Meningkatkan pembelajaran dengan lebih baik melalui penggunaan pendekatan inovatif.
2) Menumbuhkan kerja sama antarguru yang berdampak positif pada peningkatan mutu pembelajaran di sekolah.
3) Sekolah mendapat masukan tentang pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
4) Meningkatkan kualitas output sekolah.



1.8 Batasan Masalah 
[bookmark: _GoBack]	Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dibatasi pada masalah rendahnya kemampuan menulis karangan narasi dan kurangnya respon siswa terhadap pembelajaran menulis karangan narasi pada siswa kelas VI SDIT Al-Munaya Prum Danamon Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang tahun pembelajaran 2024-2025.Permasalahan tersebut akan di atasi dengan cara menggunakan metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografi sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang inovatif agar minat dan keaktifan siswa dapat meningkat.
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